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Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen yang
dilakukan dikelas V SD Negeri106836 Desa Limau Manis.Peneliti
menggunakanduakelasyaitueksperimendankontrol.KelasV-Asebagai
kelaseksperimendenganjumlah24siswa,dankelasV-Bsebagaikelas
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telah tersusun dengan baik,penulis tetap mengaharapkan saran dan














































































































Tabel 4.14 Hasil Uji
Normalitas....................................66
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siapa pun,terutama (sebagaitanggung jawab)negara.Sebagai
sebuahupayauntukmeningkatkankesadarandanilmupengetahuan,
pendidikantelahadaseiringdenganlahirnyaperadabanmanusia.1
Pendidikan dapatdiartikan sebagaihasilperadaban bangsa yang
dikembangkanatasdasarpandanganhidupbangsaitusendiri(nilai
dan norma masyarakat), yang berfungsi sebagai filsafat




dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaranagarpesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensi
dirinyauntukmemilikikekuatanspritualkeagamaan,pengendaliandiri,

















mendewasakan, dan mengubah perilaku menjadi lebih baik.
Pendidikanmerupakanprogram strategisjangkapanjangyangharus
mampumenjawabkebutuhandantantangannasionaldanglobalpada
saat sekarang dan akan datang,mengingat semakin ketatnya
tantangan dan perkembangan lingkungan strategis,baik nasional
maupuninternasionaldalam berbagaibidangkehidupan.5
Belajaradalahmerupakanprosesperubahantingkahlakumelalui
interaksiantara individu dengan lingkungan.Menurutteoriyang
memandangbahwabelajarsebagaisuatusistem menyeluruh(total
learning system),yang dimaksud dengan belajaradalah belajar
bagaimanabelajar(learninghow tolearning).Dengankemampuan















dikatakan telah belajar.Tugas guru terkaitdengan haliniadalah





Artinya:“Haiorang-orang yang beriman,apabila dikatakan
kepadamu,‘Berlapang-lapanglahdalam majelis,makalapangkanlah
niscaya Alah akan memberikelapangan untukmu.Dan apabila
dikatakan,‘Berdirilah kamu,’maka berdirilah,niscaya Alah akan
meninggikanorang-orangyangberimandiantaramudanorang-orang









adalah dengan memberikan kelonggaran tempat baginya agar
maksudnya bisa terpenuhi,bukan untuk mengganggu orang yang





( اوزشنا ليقاذاو )“Danapabiladiakatakan,‘Berdirilahkamu”,artinya,
beridirilahdaritempatdudukkalian,karenaadanyasuatukeperluan
mendesak,( اوزشنا ليقاذاو ) “makaberdirilah”;maksudnya,segeralah
berdiriagarkemaslahatantercapai,karenamelaksanakanhalseperti
initermasukbagiandariilmudaniman.
Alah Swtakan mengangkatderajatorang yang berilmu dan








Berdasarkan ayat di atas beserta penjelasan tafsirannya
menjelaskan begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan
prioritas utama dalam pembangunan bangsa,oleh karena itu




dasaryang ditempuh oleh setiap individu,ditempatinilah siswa
diajarkansebagaimatapelajaranyangberkaitandengankehidupan
dalam masyarakatyang kelak akan berguna bagiperkembangan
potensiyang dimilikinya sehingga melahirkan individu yang dapat




pengalaman anak dengan pengembangan kompetensi-kompetensi
agarsiswamenjelajahidan memahamialam sekitardengan cara
ilmiah.IPA mempelajarialam semesta,benda-benda yang ada di
permukaanbumi,dandidalam perutbumi,dandiluarangkasabaik











alam yang disusun secara sistematis dan didasarkan pada hasil
percobaan dan pengamatan.Mata pelajaran IPA dimasukkan ke
dalam kurikulum suatu sekolah dikarenakan IPA bermanfaatbagi
suatu bangsa. Kesejahteraan suatu bangsa bergantung pada




adalah untuk mempelajaridirisendiridan alam sekitardengan
harapansiswadapatmengembangkansikapdannilaisehinggadapat
bermanfaatdalam kehidupan sehari-hari.Untuk mencapaitujuan
semua itu tidak terlepas dari peran tenaga pendidik dalam
pembelajaranIPA.Agarprosesbelajarmengajarberlangsungsecara
efektifdanefisienguruhendaknyamemilikistrategibelajaryangbaik.












Yusufhadi Miarso, strategi pembelajaran adalah pendekatan







sehingga siswa menjadilebih aktif.Dalam pembelajaran iniguru
bukan satu-satunya sumberbelajar,siswa lebih ditekankan untuk
membangunsendiripengetahuannyamelaluiketerlibatansecaraaktif
dalam prosespembelajaran(studentcentered).Modelpembelajaran











Menuruthasilpenelitian terdahulu oleh Yuyu YuliatidiSDN
PancasilaKecamatanLembangKabupatenBandungBarat. Dengan
modellerningcyclesiswacendrunglebihaktifdalam pembelajaran








model pembelajaran cycle learning. Pembelajaran dengan





yang mana proses pembelajaran yang berlangsung masih
menggunakan:1)menggunakan sistem (DirectInstruction)adalah







3) sebagian besar waktu belajar siswa, dihabiskan untuk
mendengarkanceramahguru,menghapalkanmateridanmencatat
materi,4)suasanakelasmonoton,membuatsiswamerasabosandan
mengantuk,5)akibatnya,siswa menjadipasifdan kurang kreatif
dalam mengikutikegiatanpembelajaran.Halinimenunjukkanbahwa
pembelajaran IPA masih dilakukan secara transferofknowledge
adalahmentransferilmupengetahuandanpemahamanmaksudnya
itu dalam proses pembelajaran pada kenyataannya tidak hanya
tergantungpadapenguasaanmateripembelajaranolehguru.Guru
yang menguasaimateripembelajaran secara tuntas tidak selalu
menjaditanggunganbahwaprosespembelajarannyaakanberhasil.




Manis terhadap Ibu Dra.Lince Sitompul,bahwa dalam proses
pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)ditemukan beberapa
masalah dalam proses pembelajaran berlangsung.Permasalahan
yangterdapatdalam prosespembelajaranIPArendahnyanilaihasil
belajarsiswa pada mata pelajaran IPA.NilaiKKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal)pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam)adalah75.YangmanaDiketahuisiswakelasV-Ayangterdiri







tidak memperhatikan guru saatgurunya menjelaskan.Disiniguru
hanya melakukan metode ceramah ataupun yang hanya berpusat
padaguru denganmenjelaskanmateriajardenganmenuliskandi
papan tulis. Kemudian siswa diberikan tugas dan di suruh






tersebut lebih mudah memahami terhadap pembelajaran yang
diajarkanolehguru.Agarlebihmeningkatkansemangatsiswadan
tertarik pada saat pembelajaran berlangsung guru harus bisa
membawakansituasisiswanyakepadatujuanyanghendakdicapai.






















menghendakipembelajaran direct instruction,guru masih






2.Siswa mengalami kejenuhan, mengantuk dan mudah
bosan,Yangmanasiswamasihterkesanmalas-malasandan
mengganggutemannyasaatpembelajaranIPAberlangsung.











IPA Di KelasV SD Negeri106836DesaLimauManisKecamatan
TanjungMorawaKabupatenDeliSerdang“.
D.RumusanMasalah







2.Apakah hasilbelajarsiswa dikelas eksprimen pada mata
pelajaranIlmuPengetahuanAlam kelasVSDNegeri106836
DesaLimauManis?
3.Adakah pengaruh signifikan strategipembelajaran Bersiklus







matapelajaranIlmuPengetahuanAlam kelasV SD Negeri
106836DesaLimauManis.
2.Untukmengetahuihasilbelajarsiswadikelaseksprimenpada






















a.Menambah wawasan tentang pembelajaran yang
interaktif dan inovatif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
15
b.Memberikan solusi terhadap pengembangan
pembelajaranIPA.
c.PembelajaranIPAuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa
dengan menerapkan pembelajaran berbasis Bersiklus
(CycleLearning.
3.BagiSekolah
a.Memberikan lanndasan dan konstribusi bagi























konsep baru dan alternative pemecahan, dan aplikasi berarti
menggunakankonsepdalam konteksyangberbeda.17
Strategibersiklus(cyclelearning)merupakansalahsatustrategi
pembelajaran yang berpusatpada peserta didik,dimana strategi
pembelajaranbersiklus(cyclelearning)merupakanprosesyangaktif,
dimana peserta didik melewatiberbagaipengalaman pendidikan
eksploratifyangmemungkinkannyauntukmenggalipengetahuan.18
Pembelajaran cycle learning merupakan salah satu strategi
pembelajarankontruktivisme.Strategicyclelearning(pembelajaran
bersiklus)yaitu suatu strategiyang berpusatpada siswa.Dalam
strategiiniguru dituntutuntuk memotivasisiswa sehingga ikut
berpartisipasiaktifdalam kegiatanpembelajaran.19















MenurutCohen dan Clough dalam Fajaroh & Dasna (2007),
penerapan strategi pembelajaran bersiklus (cycle learning)
memberikan beberapa keuntungan yaitu meningkatkan motivasi
belajarkarena peserta didikdilibatkan secara aktifdalam proses
pembelajaran,membantumengembangkansikapilmiahpesertadidik,
danpembelajaranmenjadilebihbermakna.21
Jadimenurutpenulis pembelajaran bersiklus (cycle learning)
adalah suatu strategipembelajaran yang berpusatpada pelajar





















Karena memberikesempatan pada siswa untuk mengungkapkan
konsepsisebelumnyadankesempatanuntukmengujikonsepsiini
sehinggatidakhanyadapatmemberikankemajuandanpengetahuan






a.Fase eksplorasi konsep, siswa diberi kesempatan untuk
mengungkapkan pengetahuan awalnya, mengembangkan
pengetahuan baru,serta menjelaskan fenomena yang mereka
alami.Padafaseinibantuanguruterhadapsiswasangatminim.
Siswa memperoleh pengalaman konkret dimana mereka
melakukansejumlahketerampilanilmiahdanmenemukankonsep
-konseppenting.
b.Fase (pengenalan konsep)atau klarifikasi,peran guru sangat
dominan.Gurumembantusiswadalam mengidentifikasikonsep,
prinsip,atauhubungan-hubungansetelahmerekamemilikidasar
pengalaman darieksplorasikonsep. Pada bagian iniguru
20
mengenalkan istilah, preposisi, dan penjelasan yang lebih
membantu pemahaman dan pengkomunikasian pengalaman
konkretsiswa.Strategibertanya,diskusikelas,penggunaanmedia












a.Engagement, َسِئاَسَّدلا َّسَد (pelibatan/pembangkitanminat)
Tahappelibatanataupembangkitanminatmerupakankegiatan









menggalikonsep awalsiswa dengan melakukan observasi,














Dengan demikian,siswa akan dapatbelajarsecara bermakna
karena telah dapatmenerapkan/mengaplikasikan konsep yang




























1.Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang
menguasaimateridanlangkah-langkahpembelajaran


























read,to imitate,to trysomething themselves,to listen,to folow









dimanifestasikan sebagaipola-pola respons baru yang berbentuk
keterampilan,sikap,kebiasaan,pengetahuan,dankecakapan.28
Sedangkan menurutWalkerbelajaradalah suatu perubahan
dalam pelaksanaantugasyangterjadisebagaihasildaripengalaman


































turun kepada Rasulah sebagaiprinsip-prinsip kenabian pada saat












pemurah,”yakniyang banyak dan luas nya adalah mengajarkan





sebab ilmu.Alah mengajarkan Al-quran,al-hikmah (Hadist)dan
mengajarkanmelaluiperantarapenayangdengannyaberbagaiilmu
terpelihara, hak-hak terjaga, dan menjadi utusan-utusan untuk
manusiasebagaipenggantibahasalisanmereka.Segalapujidan
karuniahanyamilikAlahsematayangdiberikanpadaparahambanya
yang tidak mampu mereka balas dan syukuri.Kemudian Alah
menganugerahkankecukupandankeluasanrizkikepadamereka.30
Makamenurutpenelitibelajaradalahperubahanyang relatif




Belajarmerupakan proses perubahan perilaku peserta didik
sepanjang hayat(long life education)darimulaibuaian ibu
sampaimenjelangmasukkelianglahat(minalmahdiilalahdi)
yangberlangsungtanpahenti(neverending),serasidanselaras







ُبلَط َمّلَسَو ِهْيلَع ُهَّللا ىّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َقَلا َقَلا ٍكِلا َم ِنْب ِسنَأ ْنَع






lain kualitasdan kuantitasraw input(pesertadidik)dengan
segalalatarbelakangnya,instrumentalinput,danenvironmental
input yang kesemuanya diorganisasikan secara terpadu




(development taks) dan tingkat kematangan (maturation)







integratifdimana penyajian bahan ajardisesuaikan dengan
tingkatkemampuanpesertadidikyangdimulaidenganbahan




Proses pembelajaran berkembang sesuai dengan tingkat
perkembanganpesertadidikdarimulaibahanajaryangmudah
diamatisecaranyata(kongkret)menujuprosespembelajaran
yang memerlukan daya nalaryang imajinatif,proyektif,dan
prospektif.
6.Belajarmerupakanbagiandariperkembangan
Proses pembelajaran merupakan mata rantai perjalanan
kehidupanpesertadidik.Episodeperkembenganpesertadidik
harus diisidengan berbagaipengalaman yang bermakna
(maningful),palingmendasar(essencial),danmendesakharus











9. Berlangsung pada setiap tempat dan waktu,baik dalam
lingkungankeluarga(homeschooling),sebagaipendidikanawal
(tarbiyatul ula) bagi lingkungan masyarakat (nonformal
education),dandilingkungansekolahnya(formaleducation).
10.Belajarberlangsungdenganguruataupuntanpaguru.





secara integratifdarisetiap faktorpendukungnya.Adapun faktor-
faktoryangmemengaruhikeberhasilanbelajar,antaralain:

















4.Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran
sehinggapesertadidikmerasabetahdanbergairah(enthuse)
untukbelajar.
5. Kurikulum sebagaikerangka dasar atau arahan ,khusus
mengenaiperubahanperilaku,(behaviorchange)pesertadidik
secara integral,baik yang berkaitan dengan kognitif,afektif,
maupunpsikomotor.
6.Lingkunganagama,sosial,budaya,politik,ekonomi,ilmu,dan








keseluruhan yang menjadiindikatorkompetensidasardan derajat




















3)Strategi Kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkanaktivitaskognitifnyasendiri.
4)Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmanidalam urusan dan koordinasi,
sehinggaterwujudotomatismegerakjasmani.
5)Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkanpenilaianterhadapobjektersebut.
Hasilbelajaradalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukanhanyasalahsatuaspekpotensikemanusiaansaja.Artinya,














1)Faktor biologis (jasmaniah) yang berhubungan dengan
keadaanfisiksiswatersebutsepertikondisikesehatandan
kondisinormalfisik(tidakmempunyaitubuh).












Dalam proses belajar faktor internaldan eksternalsaling
mempengaruhidansalingberinteraksiataupuntidaklangsungdalam
mencapaiprestasibelajar.Artinya kedua faktor tersebut dapat





dapatmendorong dan dapatpula menghambatseseorang yang







belajar,sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan
sebagai upaya guru mengorganisasir lingkungan terjadinya
pembelajaran.Gurumengajardalam persepektifgurupembelajaran
adalahgurumenyediakanfasilitasbelajarbagipesertadidiknyauntuk
mempelajarinya.Jadisubjek pembelajaran adalah peserta didik.
Pembelajaran berpusatpada peserta didik.Pembelajaran adalah





sesudah pembelajaran selesai siswa akan dapat







siswa mengetahuidengan jelas apa yang harus mereka
kerjakan.
c.Pusatkanperhatiansiswaterhadapbahanyangakanatau

















Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)ataupun Sainsadalah sebagai
pengetahuanyangsistematis,berlakuumum,berupakumpulandata
hasil observasi dan eksperimen. Aktivitas dalam sains selalu
berhubungan dengan percobaan yang membutuhkan keterampilan
dan kerajinan.Dengan demikian,sainsbukan saja sebagaibadan
pengetahuan (a bodyofknowledge)tentang bendaatau makhluk
hidup,tetapimenyangkutcara berpikir(a wayofthinking)dalam
pencarian pemahamantentangalam dancarapenyelidikan(awayof
investigating) terhadap pernyataan tentang berbagai fenomena
alam.41
PembelajaranIPAadalahinteraksiantarakomponen-komponen
pembelajaran dalam bentukproses pembelajaran untukmencapai




IPA yang mengutamakan pada proses intelektual dan









IPA dalam proses pembelajarannya membelajarkan siswa untuk
memahamialam sekitarsebagaipengembangannya.43
Pembelajaran IPA diSD/MIhendaknya dapat memberikan




Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan
pengetahuandanpemahamankonsep-konsepIPAyangbermanfaat
dandapatditerapkandalam kehidupansehari-hari.
Ilmu Pengetahuan Alam bertujuan mengembangkan
pengetahuan,pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik














5)Membantu secara positif pada anak-anak untuk dapat
memahamimata pelajaran lain terutama bahasa dan
matematika.44
TujuanpembelajaranIPAadalahsebagaiberikut:(1)memahami
alam sekitar;(1)memilikiketerampilan untuk mendapatkan ilmu
berupaketerampilanproses/metodeilmiah;(3)memilikisikapilmiah
didalam mengenalalam sekitardan memecahkan masalah yang
dihadapinya;(4)meningkatkan kualitas pembelajaran IPA seperti
meningkatkan efektivitas pembelajaran,minatdan motivasi,dan
penguasaankompetensipembelajaranIPA;yaitupemahamantentang
alam,keterampilanIPA,sikapilmiahdanbekalpengetahuanIPA;(5)
mengembangkan dan memperluas substansimateriIPA dalam
pembelajarandanpenguasaanketerampilanIPA.SubstansimateriIPA
sepertipengetauanbiologi,fisika,danilmubumisedangpenguasaan









1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturanalam ciptaan-Nya.
2)Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsepIPA yangbermanfaatdandapatditerapkandalam
kehidupansehari-hari.
3)Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.
4)Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan.
















pengenalan konsep (conceptintroduction)dan aplikasikonsep
(conceptapplication). Padastrategipembelajaranbersiklus(cycle
learning )iniguru tidak lagimenjadifasilitatoryang berfungsi
mengarahkansiswauntukmendapatkankonsepyangakandipelajari
siswa.
Hasilbelajar adalah kemampuan keterampilan,sikap dan
keterampilanyang diperolehsiswasetelahiamenerimaperlakuan
yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstrusikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.Dalam keberhasilan
belajar siswa dapat dilihat daribeberapa faktor yaitu dengan
melaksanakan strategipembelajaran bersiklus (cycle learning)
denganinisiswaakanlebihaktifdanmudahmemahamipembelajaran
dan mudah merespon apa yang disampaikan oleh guru.Dengan
dilakukannyastrategipembelajaranbersiklus(cyclelearning)kegiatan
pembelajaran tidak akan membosankan bahka dapat menarik
perhatiansiswasaatdalam proseskegiatanpembelajaran.Dengan
42
demikia untuk mencapai hasil belajar mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA)maka dengan strategibersiklus (cycle


















Pada siklus I ketuntasan belajarklasikalsebanyak 75,00%
denganrincian22orangsiswatuntasdan8orangsiswayang
masih belum tuntas,aktivitas siswa 85,42% dan aktivitas
pembelajaranguru88,28%. Berdasarkanhasildatatersebut
43
menunjukkan bahwa melaluipembelajaran bersiklus (cycle
learning)denganmemanfaatkanlingkunganalam sekitardapat
meningkatkanhasilbelajarsiswadanprosespembelajaran.
2)Penelitian yang dilakukan Yuyu Yuliati di SD Pancasila
KecamatanLembangBandungBaratyangmanamenyatakan
bahwa pembelajaran bersiklus (cycle learning)berpengaruh
terhadaphasilbelajarIPAsiswakelasIV SDNPancasila.Hasil
penelitianmenunjukkan1)pelaksanaanpembelajaran,siswa









melaluilembar kinerja,pada siklus Ijumlah siswa yang
mencapaiKKM 92,10% danmeningkatpadasiklusImenjadi
100%.Secaraumum dapatdisimpulkanbahwadenganadanya
penerapan model learning cycle learning terbukti dapat
meningkatkan pembelajaran IPA dikelasIV SDN Pancasila
LembangKabupatenBandungBarat.
3)Penelitian yang dilakukan oleh Helena Rizki ini untuk
44









dalam dalam haliniH0 ditolakdanH1 diterima.Artinyadalam
penelitianinimenunjukkanbahwaterdapatpengaruhpenerapan
model pembelajaran Cycle Learning (5E) dengan bagan
dikotomikonsep terhadap hasilbelajarkognitifdan afektif
SiswakelasXSMANegeri16BandarLampung










learning)terhadap hasilbelajarsiswa pada mata pelajaran Ilmu










Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang mementingkan
kedalamandata,penelitiankuantitatiftidakterlalumenitikberatkan
padakedalamandata,yangpentingdapatmerekam datasebanyak-
banyaknya daripopulasiyang luas.Walaupun populasipenelitian
besar,tetapidengan mudah dapatdianalisis,baikmelaluirumus-
rumus statistik maupun komputer.Jadipemecahan masalahnya
didominasioleh peran statistik.Pendekatan penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang identik dengan pendekatan deduktif,yaitu
berangkatdaripersoalan umum (teori)ke halkhusus sehingga
penelitianiniharusadalandasanteorinya.46
Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode
kuantitatifyang termasuk kelompok penelitian eksperimen ,yaitu
Quasy Eksperimen mempunyaitujuan mendekatiperkiraan untuk
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau
memanipulasiseluruhvariabel-variabelyangrelevan.Penelitianharus
secarajelasmemahamikompromi-kompromiyangadapadavaliditas
internal dan eksternal,rancangannya,dan bertindak di dalam
keterbatasantertentu.PenelitianinidilaksanakandiSDNegeri106836






Nonequivalent ControlGroup Design”.Dengan desain inibaik,
kelompok eksperimentalmaupun kelompok kontroldibandingkan,
kendakikelompok tersebutdipilih dan ditempatkan tanpa melalui
randomisasi.Desaininimiripdesainkelompokkontrolpretes-postes
hanya tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok










Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).Adapun desain yang digunakan
penelitianadalah:





Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
KE O1 X O2
KK O3 O4
Keterangan:




O1 = Pre-testkelompok yang diberiperlakuan dengan strategi
pembelajaranBersiklus(CycleLearning)




O3 = Pre-test kelompok yang diberiperlakuan dengan model
pembelajaran
konvensional








kedua kelompok. Setelah dilakukan pretest kedua kelompok
mendapatkan perlakuan yang berbeda, kelompok eksperimen



























Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek
penelitian (sampel secara harfiah berarti contoh). Dalam
penetapan/pengambilan sampeldaripopulasimempunyaiaturan,




Pada penelitian ini,kelas VA dijadikan sebagaikelompok
eksperimen dengan menerapkan strategipembelajaran bersiklus









1)Strategipembelajaran bersiklus (cycle learning) adalah
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase)yang diorganisasi
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai













4.Bertanggungjawab dalam dalam menyelesaikan tugas
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denganhasilyangterbaik.
2)Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
kemampuan siswa dalam mencapaikeberhasilan siswa
dalam mempelajaripelajaranIlmuPengetahuanAlam (IPA)
yang terdapatdalam skoryang diperoleh darihasiltes
berupasoalIlmuPengetahuanAlam (IPA). Hasilbelajar
dalam penelitianinidifokuskanpadaaspekkognitif.Ranah

















Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasilyang
relevandalam penelitianiniadalah:
1.Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung
terhadap objek yang sedang ditelaah adapun data yang









harus menyiapkan seperangkat alat pembelajaran yaitu
silabus,RPP,LembarKerjaSiswa(LKS),dansoalPre-test,




Teknik pengumpulan data yang tepat untuk digunakan
penelitidalam menilaihasilbelajarkognitifIPA SD Negeri
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106836 Desa Limau manis adalah dengan tes.Pada
dasarnya tes merupakan instrumen atau alat untuk
mengukurperilakuataukinerjaseseorang.Alatukurtersebut
berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada

















































































sebuah instrumen untuk mengukurapa yang ingin diukur.53
Teknikyangdilakukanuntukmengetahuivaliditasitesadalah












dengan menggunakan formula guilfort yakni setiap item
dikatakanvalidapabilarxy>rtabel.SiswakelasVSDNegeri106836






Realibilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat



















































membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai






skor teratas sebagai kelompok atas dan 50% terbawah












































Uji normalitas digunakan untuk menguji keabsahan
sampel.Dalam mengujihipotesis,rumus statistik yang
digunakan hanya akan berlaku jika data yang diperoleh




























































Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
bersiklus(cyclelearning)terhadaphasilbelajarIPA siswa.
Adapunhipotesisyangdiujiadalahsebagaiberikut:
H0 = Tidakada pengaruh yang signifikan penggunaan
strategipembelajaran bersiklus (cycle learning)terhadap
















































Kecamatan Tanjung Morawa,Kabupaten DeliSerdang Provinsi
SumateraUtara.Populasidalam penelitianiniadalahseluruhsiswa







terhadap kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategipembelajaran bersiklus (Cycle Learning)
sedangkan kelas kontroldiberiperlakuan dengan menggunakan
strategipembelajarankonvensional.
Penelitian inidilaksanakan mulaitanggal26 Januari2019























Contoh perhitungan koefesien korelasiuntuk butirsoal
nomor1diperolehhasilnyasebagaiberikut:
∑X =7 ∑Y² =2422
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NoSoal rhitung rtabel Keterangan
1 0,657538 0,468 Valid
2 0,14261858 0,468 TidakValid
3 0,22649245 0,468 TidakValid
4 0,3001668 0,468 TidakValid
5 -0,0579388 0,468 TidakValid
6 0,5220393 0,468 Valid
7 0,608127684 0,468 Valid
8 -0,1667593 0,468 TidakValid
9 0,3559167 0,468 TidakValid
10 0,5545208 0,468 Valid
11 -0,0333519 0,468 TidakValid
12 0,64854162 0,468 Valid
13 0,16675934 0,468 TidakValid
14 0,277104145 0,468 TidakValid
15 0,00808902 0,468 TidakValid
16 0,07601596 0,468 TidakValid
17 0,144430325 0,468 TidakValid
18 0,50052 0,468 Valid
19 0,642335 0,468 Valid
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20 0,577792 0,468 Valid
21 0,12824049 0,468 TidakValid
22 0,554208 0,468 Valid
23 0,23993382 0,468 TidakValid
24 0,471667 0,468 Valid
25 0,205087 0,468 TidakValid
b.ProsedurHasilPerhitunganUjiRealibilitas
Hasilperhitungan realibilitas diketahuibahwa instrumen soal
dinyatakan realiabeldan dapatdilihatpadalampiran 16,dengan
menggunakan rumus K-R 25 diketahuibahwa instrumen soal
dinyatakan reliabel.Sebagaimana pada perhitungan dibawah ini
sebagaiberikut:















































































No.Item B P Kategori
1 7 0,388889 Cukup
2 4 0,222222 TerlaluSukar
3 17 0,944444 TerlaluMudah
4 9 0,5 Cukup
5 4 0,222222 TerlaluSukar
6 3 0,166667 TerlaluSukar
7 11 0,611111 TerlaluSukar
8 9 0,5 Cukup
9 1 0,055556 TerlaluSukar
10 12 0,666667 Cukup
11 9 0,5 Cukup
12 16 0,888889 Cukup
13 9 0,5 Cukup
14 16 0,888889 Cukup
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15 1 0,055556 TerlaluSukar
16 7 0,388889 Cukup
17 7 0,388889 Cukup
18 5 0,277778 TerlaluSukar
19 11 0,611111 Cukup
20 6 0,333333 TerlaluSukar
21 1 0,055556 TerlaluSukar
22 5 0,277778 TerlaluSukar
23 5 0,277778 TerlaluSukar
24 8 0,44444 Cukup














No.Item BA BB JA JB D Kategori




2 2 3 8 8 0 Jelek




















8 4 5 8 8 0,11111 Jelek








11 4 5 8 8 0,11111 Jelek





















































25 4 13 8 8 0 Jelek















1 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima
2 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
3 TidakValid Reliabel Terlalu
Mudah
Jelek Tolak
4 TidakValid Reliabel Cukup Cukup Terima
5 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
6 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Cukup Terima
7 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
8 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
9 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
10 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
11 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
12 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
13 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
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14 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Cukup Tolak
15 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Terima
16 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Terima
17 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Terima




19 Valid Reliabel Cukup Baik Terima
20 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Terima
21 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
22 Valid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Terima
23 TidakValid Reliabel Terlalu
Sukar
Jelek Tolak
24 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima
25 TidakValid Reliabel Cukup Jelek Tolak
3.DeskripsiDataHasilBelajarSiswaKelasEksprimen













































eksprimen 42,083 dengan standar deviasi19,235 dan setelah
diberikan perlakuan dengan diajarkan strategi pembelajaran
























































Sebelum dilakukan ujihipotesis dengan menggunakan ujit














































5. Ambilharga yang paling besardiantara harga-harga mutlak







Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar siswa Ilmu
pengetahuansosialpadalampiran19untukdatanilaipre-testkelas








0,388.Dapatdisimpulkan bahwa sampelpada hasilbelajarIlmu
















Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan
Eksperime
n




24 0,321 0,404 Berdistribusi
normal
Kontrol
Pre-test 26 0,225 0,388 Berdistribusi
normal




Ujihomogonitas digunakan untuk mengetahuisampelyang
diambilberasaldaripopulasidengan varians yang sama.Untuk




































Kelas Dk S2 Fhitung Ftabel Keputusan















































































































































diberikan pre-test untuk mengetahuikemampuan awalsiswa.
Adapunnilairata-ratauntukkelaseksperimenadalah42,083dan
untuk kelas kontrol35,769.Berdasarkan ujihomogenitas yang
diperolehbahwakeduakelasmemilikivariansyangsama.Karena







kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Bersiklus (Cycle Learning)dan siswa pada kelas
kontrol diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran




adalah 82. Sedangkan pada kelas kontrol adalah 58,846.
Berdasarkanpengujianyangtelahdilakukanmelaluipost-testyang






Selanjutnya dengan membandingkan harga hitung dengan harga








siswa yang diajarkan dengan menggunakan modelpembelajaran
konvensionalpadatarafsignifikan0,05.
Karena sebelum diterapkan strategipembelajaran bersiklus
(CycleLearning)siswabelum memperhatikanpenjelasangurusaat
guru menjelaskan. Siswa kurang aktif pada saat proses
pembelajaranberlangsungsehinggaberdampaknilaihasilbelajar
siswa masih tergolong rendah.Sedangkan setelah penerapan
strategi pembelajaran bersiklus (Cycle Learning) pada kelas






sikap ilmiah,dan dalam pembelajaran lebih bermakna,3)Dapat
menunjukkankecendrunganpositifterhadapsiswadanketertarikan
belajarIPA,4)Bersiklus(CycleLearning)dapatmemahamisiswa
mengembangkan pemashaman IPA dan permasalahan-
permasalahansertabekerjasecaraempiris.
Berdasarkan uraian diatas maka dapatdisimpulkan bahwa
strategi pembelajaran bersiklus (Cycle Learning) dapat







Berdasarkan analisisdatadarihasilpenelitian dan pengujian
hipotesisyangdilakukan,diperolehhasilpenelitiansebagaiberikut:
a.HasilbelajarIlmu Pengetahuan Alam sebelum menggunakan
modelkonvensionaldilihatdarirata-ratanilaitesawal(pre-test)
dikelaskontrolyaitukelasV-Bmemperolehrata-ratanilai35,769
































dengan materiyang diajarkan oleh guru dan dapatmembuat
semangatsiswadalam pembelajaranberlangsung.Salahsatunya











Alhamdulilah seiring rasasyukurataslimpahan rahmatdan
hidayah-Nya,penulisdapatmenyelesaikanskripsiinidenganbaik.
Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan potensi,
pengalaman dan wawasan keilmuan yang ada sehingga
kemungkinanskripsijauhdarikatasempurna.Olehsebabitupenulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
kesempurnaanskripsiinimenjadilebihbaik.Semogaskripsiinibisa
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Siswa mengerjakan tes penempatan (pretest)atau
gurumelihatrata-ratahariansiswauntukmengetahui
kemampuan siswa dan guru berusaha














Menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi








observasi, membuat catatan, lalu
mengkomunikasikannya. Pada tahap eksplorasi
dibentuk kelompok-kelompok antara 4-5 siswa





 Guru mengarahkan pada setiap kelompok untuk
mengerjakandanmendiskusikanjawabandarisoal
lembarkerjasiswayangtelahdibagikan











 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan dari materi yang belum
dipahami
 Gurumemintakepadasiswaapakahadayang bisa









 Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan
mengajukanpertanyaanterbukadanmencarijawaban
yang menggunakan observasi,bukti,dan penjelasan
yangdiperolehsebelumnya.
 Guru memberikan lembar postest yang telah







 Setiap kelompok mengerjakan tugas dariguru berupa
LembarKerja Siswa (LKS)pembelajaran yang telah di
rancang sebelumnya untukberdiskusi.Pada langkah ini

















keaktifan tiap-tiap kelompok.Kriteria kelompok adalah
kriteria tinggiuntuk kelompok super,kriteria menengah

































































Kerjasama Keaktifan Partisipasi Inisiatif





































































































































































































































































































































































































































4.Melakukan pembukaan dengan salam













5.Mengingatkan kembali materi dengan
bertanya.




5.Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajaripelajaranyangakandipelajari.
6.Apabila materi/tema/projek ini kerjakan




d.Membericontoh sifatcahaya yang dapat
dibiaskan








 Guru menyampaikan materi yang berkaitan
dengansifat-sifatcahaya
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentangmaterisifat-sifatcahaya
 Guru memberikan catatan deduktif-deskriptif
tentangsifat-sifatcahaya
Elaborasi
 Guru bertanya kepada siswa mengenaimateri
yangdisampaikantentangcahayadansifat-sifat
cahaya.
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk
dikerjakan.






















































Cahaya merupakan salah satu bentuk energi. Cahaya
tertbentukdarigelombangelektronikyangmerupakanbagiandari




















perantara.Peristiwa inidibuktikkan dengan nyala lampu
centeryangmerambatlurus.Cahayayangmerambatlurus









cahaya yang selalu merambat lurus inidimanfaatkan










sehari-hariadalah peristiwa pemantulan cahaya matahari
yangmengenaipermukaanbumi,dimanapermukaanbumi
memilkipermukaanmemilikipermukaanyangkasar(tidak
teratur).Sementara itu,pemantulan teratur terjadijika
cahayamengenaipermukaanyangrata,licin,danmengkilap.





berbeda, cahaya tersebut akan dibelokkan. Peristiwa
















cahaya.Contoh benda bening antara lain kaca,mika,
plastikbening,airjernih,danbotolbening.Berdasarkan




bening meneruskan semua cahaya yang
diterimanya.Contohnyaairkeruh,kacadop,dan
bohlam susu.
 Opaqueatau benda tidaktembuscahaya,yaitu
benda gelap yang tidak dapatditembus olehh
cahayasamasekali.Opaquehanyamemantulkan




memungkinkan cahaya matahari dapat menembus
permukaanairyangjernih,sehinggatanamaanyanghidupdi
dasarairdapattumbuh dengan baik.Sifatcahaya yang
dapatmenembus benda bening inidapatdimanfaatkan





oleh cahaya matahari.Apabila kamu menutup kaca rumahmu
denganmenggunakankarton makacahayatidakdapatmasuk
kedalam rumahmu.Halinimenunjukkan bahwa cahaya hanya
dapatmenembusbendabening.Cahayamenembusbendabening
dapatterlihatjikakitamenerawangkanplasticbeningkearahsinar
lampu.Sinar tersebut dapat kita lihat karena cahaya dapat
menembusbendabening.Jikacahayamengenaibendayanggelap



































7.Pada gambardibawah inimanakah yang termasuk salah satu
contohsifatcahayayangdapatmerambatlurus....?
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1 2 3 4
a.1 c.3
b.2 d.4
8.Pembiasanmempunyaiarti...
a.Penyatuan c.Perambatan
b.Pemancaran d.Pembelokan
9.Alat-alatyangmemanfaatkanprosespemantulancahayadisebut..
a.Cahaya
b.Lensa
c.Cermin
d.Kaca
10.Pemantulancahayayangterjadipadapermukaanyangrataadalah
pemantulan
a.Teratur c.Tidakteratur
b.Searah d.Tidaktearah
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Lampiran22
DOKUMENTASI
1.Membagikansoalpre-testkelaseksperimen2.Mengerjakansoalpre-
test
3.Mengerjakansoalpre-testkelaskontrol4.Metodekonvensionalkelas
kontrol
137
5.Membagikansoalpost-testkelaskontrol 6.Mengerjakansoalpost-
testkelas
7.Pembukaan/berdoasebelum belajar8.Penjelasanmateridikelas
eksperimen
9.Menunjukkangambarsifatcahaya 10.Prakteksifatcahaya
dapatdibiaskan
138
11.Prakteksifatcahayamerambatlurus 12.Sifatcahaya
menembusbendabening
13.Sifatcahayadapatdipantulkan 14.Membagikan
LKS
15.KelaseksperimenmengerjakanLKS16.Membagikansoalpost-test
139
17.Kelaseksperimenmengerjakansoalpost-test18.Menyimpulkan
matericahaya
19.FotobersamawalikelasdansiswakelasV
140
141
142
143
